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Abstrak: Kurikulum yang terdapat di 
Indonesia telah mengalami beberapa kali 
perubahan, Perubahan ini dipicu oleh 
perubahan zaman, perunahan sosial budaya, 
perkembangan akademik dan sebagai sebuah 
kebutuhan. Peralihan-beralihan kurikulum 
yang terjadi di Indonesia  tujuan hanya satu 
yaitu menjadikan sistem pendidikan di 
Indonesia menjadi lebih baik. yang diguankan 
saat ini adalah Kurikulum Merdeka yang 
merupakan peraliahan dari Kurikulm 2013. 
Peralihan ini menimbulkan probelematika 
dalam dalam penerapan di satuan pendidikan.   
Penelitian  ini  menggunakan  metode  studi  literatur engan  lingkup  yang  relevan terkait  
problematika yang dialami guru dalam pembelajaran dalam penerapan  Kurikulum Merdeka dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia. 
 

PENDAHULUAN 
Satuan Pendidikan merupakan suatu lembaga yang sangat krusial, tempat 

diselanggarakannya pendidikan bagi seluruh masyarakat. Pada bidang pindidikan 
terdapat yang disebut dengan kurikulum. Kurikulum di Indonesia telah mengalami 
beberapa kali perubahan. Dikarenakan  pentingnya  peran  kurikulum  dalam  konteks  
pendidikan,  seringkali  revisi  dan  evaluasi sebagai  pembaruan  dilakukan  untuk  
mencapai  tujuan  yang  diinginkan.  Pembaruan  dalam  kurikulum  dipicu oleh  tuntutan  
zaman,  perubahan  sosial-budaya,  perkembangan  akademik,  atau  kebutuhan  industri 
(Nisa, 2023). Perkembangan dan penyempurnaan kurikulum terjadi dari tahun ke tahun. 
Kurikulum pertama muncul pada  tahun  1947  dengan  nama  Rentjana  Pelajaran  1947,  
kemudian  mengalami  perubahan  menjadi  Rentjana Pelajaran  terurai  1952,  Rentjana  
Pendidikan  1964,  Kurikulum  1968,  Kurikulum  1975,  dilanjutkan  dengan Kurikulum  
1975  yang  Disempurnakan  pada  tahun  1984,  serta  Kurikulum  1994  dan  Suplemen  
Kurikulum 1999.  Pada  tahun  2004,  diperkenalkan  Kurikulum  Berbasis  Kompetensi  
(KBK),  diikuti  oleh  Kurikulum Tingkat  Satuan  Pendidikan  (KTSP)  pada  tahun  2006,  
Kurikulum  2013  dan yang terakhir adalah  Kurikulum Merdeka yang merupakan 
kurikulum peralihan dari kurikulum 2013, kurikulum merdeka digunakan ketika keadaan 
pendiidikan Indonesia yang sedang tertinggal akibat Covid-19. 

Kurikulum Merdeka Merdeka belajar merupakan bagian dari kebijakan baru 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Kemendikbud RI). Menurut 
Nadiem, pedoman kurikulum merdeka belajar atau belajar mandiri harus terlebih dahulu 
diberikan kepada peserta didik sebelum dapat dikomunikasikan atau diterapkan kepada 
peserta didik. Kemdian terkait kompetensi guru yang levelnya berbeda-beda, harus 
melalui tahap penerjemahan dari kompetensi dasar yang ada dan dikaitkan dengan 
kurikulum agar pembelajar dapat berjalan dengan baik (Setiawan, Syahria, Andanty , & 
Nabhan, 2022) 

 Kurikulum Merdeka, dirancang untuk memberikan fleksibilitas dalam 
pembelajaran serta penekanan pada penguatan karakter. Salah satu ciri kurikulum 
merdeka inia adalah penggunaan  metode pembelajaran yang lebih interaktif dan 
kolaboratif (Fatmala, 2025). Penerapan Kurikulum Merdeka ini menuntut agara guru dan 
peserta didik mampu menciptakan lingkungan belajar yangmemaksimalkan potensi siswa 
gunamencapai tujuan belajarnya (Siswanto etal., 2024).  
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Kurikulum Merdeka tidak hanya sekadar inovasi, tetapi juga sebuah kebutuhan 

untuk mempersiapkan generasi muda Indonesia yang berkarakter kuat dan siap 
menghadapi tantangan masa depan. Transformasi ini diharapkan dapat mencetak siswa 
yang tidak hanya unggul secara akademis, tetapi juga memiliki karakter yang mampu 
berkontribusi positif bagi masyarakat dan bangsa. 

Problematika merupakan bentuk suatu persoalan atau permasalahan yang perlu 
adanya pembenahan untuk diselesaikan, utamanya dalam proses belajar mengajar, baik 
dari dalam diri peserta didik (internal) maupun dari luar peserta didik (eksternal) ((Sari, 
2019). Devinisi probelamatika menurut (Masykur, Nofrizal, & Syazali, 2017), menyebutkan 
jika masalah dapat diartikan sebagai penyimpangan antara apa yang seharusnya dengan 
apa yang sebenarnya terjadi, antara teori dengan praktik, antara metode dengan 
implementasi, antara rencana dengan pelaksana.  

Secara garis besar problematika merupakan sebuah persoalan atau kendala 
yang dihadapi seseorang maupun Lembaga baik dari dalam maupun dari luar yang harus 
diselesaikan, terutama permasalahan dalam pembelajaran (implementasi kurikulum 
merdeka).   

Implementasi adalah berbagai produk subjektif yang bersumber dari cara 
seseorang membuat pengertian erhadap objek-objek atau benda-benda melalui 
pengalaman pribadi (setelah melakukan suatu persepsi terhadap objek atau benda) 
(Fatmala, 2025). Didukung oleh (Jannah, ., & Husein, 2021) menyebutkan implementasi 
adalah seperangkat konsep dan definisi yang saling  berhubungan yang mencerminkan 
suatu pandangan sistematik mengenai fenomena dengan menerangkan hubungan antara 
variabel dengan  tujuan untuk menerangkan dan meramalkan fenomena. 

Dapat disimpulkan bahwasannya implementasi kurikulum merdeka merupakan 
sebuah penerapan ide da gagasan yag terencana dan terstruktur dengan baik dan 
mememiliki tujuan serta capaian yang dapat diukur. Namun belum sepenuhnya kurikulum  
merdeka dilaksanakan dengan penuh atau dapat dibilang dengan masih terbatas. 
 

METODE 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk memahami perspektif dari segi Pendidikan Bahasa 
Indonesia yang memberikan gambaran terhadap probematik kurikulum merdeka. Merode 
ini berfokus pada problematika yang dialami guru dalam pembelajaran saat penerapan 
kurikulum merdeka. Data yag didapatkan dari penelitian ini berasal dari guru Bahasa 
Indonesia di Balikpapan, Samarinda dan Tenggarong. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Probematika dari penerapan Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Bahasa Indonesia  
berikut ini:  

Tabel 1. Problematik dari penerapan Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia. 

   

No Aspek Keterangan 

1 Keterbatasan Pemahaman 
Guru tentang Kurikulum 
Merdeka 

• Banyak guru yang belum sepenuhnya 
memahami prinsip-prinsip dasar dari Kurikulum 
Merdeka, terutama dalam hal pendekatan 
pembelajaran yang lebih fleksibel dan berbasis 
pada potensi siswa. 
• Kurikulum Merdeka menekankan pada 
pembelajaran yang berfokus pada kebutuhan, 
minat, dan gaya belajar siswa, tetapi tidak semua 
guru memiliki pemahaman dan keterampilan 
untuk mengimplementasikannya secara efektif, 
termasuk dalam pengajaran Bahasa Indonesia 

2 Kesulitan dalam Penilaian 
yang Berorientasi pada 
Proses 

• Kurikulum Merdeka menekankan 
penilaian berbasis portofolio dan refleksi diri yang 
lebih fokus pada proses daripada hanya pada 
hasil akhir. Dalam pelajaran Bahasa Indonesia, 
hal ini bisa menantang karena evaluasi 
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keterampilan berbahasa, seperti menulis atau 
berbicara, memerlukan waktu dan observasi 
yang lebih mendalam. 
• Selain itu, penilaian berbasis proses 
memerlukan keterampilan guru dalam 
memberikan umpan balik yang konstruktif dan 
mendalam, yang kadang sulit dilakukan dengan 
waktu dan sumber daya yang terbatas 

3 Perubahan dalam Evaluasi 
dan Ujian 
 

• Kurikulum Merdeka mendorong 
perubahan dalam sistem evaluasi, dari ujian 
berbasis tes yang sering kali hanya mengukur 
hafalan menjadi evaluasi yang lebih berbasis 
pada keterampilan dan kemampuan analisis. 
Namun, dalam pelajaran Bahasa Indonesia, 
sebagian besar ujian masih berbasis pada 
pengujian keterampilan teknis, seperti struktur 
kalimat atau tata bahasa, yang seringkali lebih 
menekankan pada hafalan daripada penerapan 
nyata. 
• Perubahan ini membutuhkan 
penyesuaian dalam penilaian, dan tidak semua 
guru siap untuk menilai keterampilan berbicara, 
menulis, dan mendengarkan secara 
komprehensif. 

4 Tantangan dalam 
Menerapkan Pembelajaran 
yang Berpusat pada Siswa 

• Pembelajaran Bahasa Indonesia yang 
berpusat pada siswa, yang mengedepankan 
eksplorasi dan kreativitas, menjadi tantangan jika 
siswa kurang memiliki motivasi atau keterampilan 
dasar dalam bahasa. Ini terutama berlaku di 
daerah-daerah dengan tingkat literasi yang masih 
rendah. 
• Siswa yang tidak terbiasa dengan 
pendekatan pembelajaran yang lebih aktif dan 
kreatif mungkin merasa kesulitan dalam 
menyesuaikan diri, sehingga memerlukan 
pendampingan lebih dari guru. 

5 Keterbatasan Fasilitas dan 
Sumber Belajar 

• Kurikulum Merdeka mendorong 
penggunaan berbagai sumber belajar yang lebih 
bervariasi, seperti media digital, diskusi 
kelompok, dan praktik langsung. Namun, tidak 
semua satuan pendidikan memiliki fasilitas atau 
sumber daya yang memadai untuk mendukung 
metode pembelajaran ini, terutama dalam 
pelajaran Bahasa Indonesia yang memerlukan 
ruang untuk berinteraksi, berdiskusi, atau 
berkolaborasi. 
• Sumber belajar untuk Bahasa Indonesia, 
terutama yang mendukung pembelajaran kreatif 
dan berbasis pada proyek, terkadang masih 
terbatas. 

 
Pembahasan ini memberikan gambaran bahwasannya: 

1) Pemahaman Konseptual yang Belum Optimal: Sebagian besar guru belum 

sepenuhnya menginternalisasi esensi Kurikulum Merdeka, terutama terkait fleksibilitas 
pembelajaran dan orientasi pada potensi individu siswa. 

2) Tantangan dalam Evaluasi Keterampilan Berbahasa: Penilaian berbasis portofolio dan 

refleksi diri, yang menjadi ciri khas Kurikulum Merdeka, menghadirkan tantangan 
dalam mengevaluasi keterampilan berbahasa seperti menulis dan berbicara. Proses 
evaluasi ini membutuhkan waktu yang lebih lama dan observasi yang mendalam 
terhadap perkembangan siswa. 
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3) Dominasi Ujian Berbasis Keterampilan Teknis: Meskipun Kurikulum Merdeka 

mendorong evaluasi yang lebih fokus pada keterampilan dan kemampuan analisis, 
praktik ujian dalam pembelajaran Bahasa Indonesia masih didominasi oleh pengujian 
keterampilan teknis seperti struktur kalimat dan tata bahasa. Hal ini menunjukkan 
adanya kecenderungan untuk mengukur hafalan dan pengetahuan deklaratif daripada 
kemampuan aplikasi nyata dalam berbahasa. 

4) Pengaruh Rendahnya Motivasi dan Keterampilan Dasar Siswa: Pembelajaran yang 

mengedepankan eksplorasi dan kreativitas dalam Bahasa Indonesia menjadi 
menantang ketika siswa memiliki motivasi belajar yang rendah atau belum menguasai 
keterampilan dasar berbahasa dengan baik. Kondisi ini terutama terasa di daerah 
dengan tingkat literasi yang masih rendah. 

5) Kesenjangan Ketersediaan Fasilitas dan Sumber Daya: Tidak semua satuan 

pendidikan memiliki akses yang sama terhadap fasilitas dan sumber daya yang 
dibutuhkan untuk mengimplementasikan pembelajaran Bahasa Indonesia yang 
variatif, seperti media digital, ruang yang memadai untuk diskusi dan kolaborasi 
kelompok, serta peralatan untuk praktik langsung. Kesenjangan ini terutama terasa di 
daerah dengan keterbatasan ekonomi dan infrastruktur. 

 Kurikulum Merdeka menuntut pembelajaran yang responsif terhadap 
keberagaman siswa, mencakup kebutuhan, minat, dan gaya belajar. Namun, tidak semua 
guru memiliki pemahaman dan keterampilan yang memadai untuk merancang dan 
melaksanakan pembelajaran Bahasa Indonesia yang terdiferensiasi secara efektif. 
Keterbatasan pemahaman guru ini berpotensi menghambat tercapainya tujuan Kurikulum 
Merdeka dalam menciptakan pembelajaran Bahasa Indonesia yang lebih relevan, 
menarik, dan bermakna bagi siswa. Jika guru tidak memiliki pemahaman yang kuat 
tentang bagaimana mengimplementasikan pembelajaran yang fleksibel dan berpusat 
pada siswa, maka potensi Kurikulum Merdeka untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 
Bahasa Indonesia mungkin tidak dapat terealisasi secara maksimal. 
 Selain itu, guru seringkali terkendala oleh keterbatasan waktu dan sumber daya 
yang tersedia untuk melakukan observasi yang seksama dan memberikan umpan balik 
yang konstruktif dan mendalam kepada setiap siswa, terutama dalam kelas dengan 
jumlah siswa yang besar. Penilaian berbasis proses menuntut guru memiliki keterampilan 
khusus dalam merancang tugas portofolio yang efektif, memfasilitasi refleksi diri siswa, 
dan memberikan umpan balik yang tidak hanya menilai hasil akhir tetapi juga 
perkembangan proses belajar siswa dalam berbahasa Indonesia. 
 Meskipun Kurikulum Merdeka mendorong evaluasi yang lebih fokus pada 
keterampilan dan kemampuan analisis, praktik ujian dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia masih didominasi oleh pengujian keterampilan teknis seperti struktur kalimat 
dan tata bahasa. Hal ini menunjukkan adanya kecenderungan untuk mengukur hafalan 
dan pengetahuan deklaratif daripada kemampuan aplikasi nyata dalam berbahasa. 
Terdapat ketidakselarasan antara semangat Kurikulum Merdeka yang menekankan 
evaluasi komprehensif terhadap keterampilan berbahasa (berbicara, menulis, dan 
mendengarkan) dengan praktik penilaian yang masih terfokus pada aspek-aspek teknis 
bahasa. 
 Pembelajaran yang mengedepankan eksplorasi dan kreativitas dalam Bahasa 
Indonesia menjadi menantang ketika siswa memiliki motivasi belajar yang rendah atau 
belum menguasai keterampilan dasar berbahasa dengan baik. Kondisi ini terutama terasa 
di daerah dengan tingkat literasi yang masih rendah. Siswa yang belum terbiasa dengan 
pendekatan pembelajaran yang lebih aktif dan kreatif mungkin mengalami kesulitan dalam 
menyesuaikan diri dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. Mereka mungkin merasa kurang 
nyaman atau tidak tahu bagaimana berpartisipasi secara efektif dalam kegiatan 
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Transisi menuju pembelajaran yang berpusat 
pada siswa memerlukan upaya pendampingan yang lebih intensif dari guru. Guru perlu 
memberikan dukungan individual dan kelompok untuk membantu siswa mengembangkan 
motivasi belajar, meningkatkan keterampilan dasar berbahasa, dan beradaptasi dengan 
pendekatan pembelajaran yang baru. 
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Namun, dalam hal ini tidak semua satuan pendidikan memiliki akses yang sama 

terhadap fasilitas dan sumber daya yang dibutuhkan untuk mengimplementasikan 
pembelajaran Bahasa Indonesia yang variatif, seperti media digital, ruang yang memadai 
untuk diskusi dan kolaborasi kelompok, serta peralatan untuk praktik langsung. 
Kesenjangan ini terutama terasa di daerah dengan keterbatasan ekonomi dan 
infrastruktur. Dampaknya adalah keterbatasan fasilitas dan sumber belajar secara 
langsung menghambat implementasi metode pembelajaran yang dianjurkan oleh 
Kurikulum Merdeka, seperti penggunaan media digital untuk eksplorasi materi, diskusi 
kelompok untuk mengembangkan keterampilan berbicara dan berpikir kritis, serta praktik 
langsung untuk mengaplikasikan keterampilan berbahasa. 

 
KESIMPULAN 

Kebijakan  penerapan  Kurikulum  Merdeka  masih  dalam  tahap  adaptasi.  
Kurikulum  baru  ini  memiliki probelmatika dalam penerapannya, terutama pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia yaitu Keterbatasan Pemahaman Guru tentang Kurikulum 
Merdeka, Kesulitan dalam Penilaian yang Berorientasi pada Proses, Perubahan dalam 
Evaluasi dan Ujian, Tantangan dalam Menerapkan Pembelajaran yang Berpusat pada 
Siswa dan Keterbatasan Fasilitas dan Sumber Belajar. Meskipun demikian, kurikulum 
merdeka mempunya beberap keunggulan seperti gprogram guru penggerak, dan 
Penguatan Profil Pancasila. 
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